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Abstrak

Perkembangan media digital telah memberikan dampak
besar terhadap kehidupan sosial, khususnya dalam
konteks pembentukan karakter mahasiswa. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media digital
terhadap pembentukan karakter mahasiswa di era
digital, dengan fokus pada aspek positif dan negatif yang
ditimbulkan. Pendekatan yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif, melalui observasi, wawancara, dan
kuesioner terhadap mahasiswa Program  Studi
Teknologi Rekayasa Multimedia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media digital berkontribusi positif
terhadap peningkatan kreativitas, rasa percaya diri, dan
kemampuan  komunikasi = mahasiswa. =~ Namun
penggunaan yang tidak terkontrol dapat berdampak
pada menurunnya konsentrasi belajar, empati sosial,
serta meningkatnya kecenderungan budaya instan. Studi
ini menekankan pentingnya literasi digital dan
pendekatan reflektif dalam memanfaatkan media digital
sebagai bagian dari pembentukan karakter yang adaptif
dan bertanggung jawab di lingkungan perguruan tinggi.

Kata  kunci: media  digital,  pengaruh  teknologi,
informasitika sosial

Abstract

The development of digital media has significantly
impacted social life, particularly in shaping students’
character. This study aims to analyze the influence of
digital media on student character development in the
digital era, focusing on both its positive and negative
effects. A descriptive qualitative approach was applied
through observations, interviews, and questionnaires
involving students of the Multimedia Engineering
Technology Study Program. The results show that
digital media contributes positively to students’

creativity, self-confidence, and communication skills.
However, uncontrolled use also leads to decreased
study focus, reduced social empathy, and a tendency
toward instant culture. This study highlights the
importance of digital literacy and reflective approaches
in utilizing digital media as a tool for adaptive and
responsible  character  formation within  higher
education environments.

Keywords: digital media, technology impact, social
informatics

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan signifikan
dalam kehidupan sosial, khususnya di kalangan
generasi muda. Mahasiswa sebagai bagian dari
generasi digital merupakan kelompok yang sangat
akrab dengan berbagai bentuk media digital seperti
media sosial, platform video, serta aplikasi
komunikasi yang digunakan dalam keseharian
mereka. Akses informasi yang cepat dan ruang
interaksi yang luas melalui media digital telah
memengaruhi pola pikir, perilaku, dan karakter
mahasiswa dalam kehidupan akademik maupun
sosial [1].

Media digital saat ini tidak hanya berperan
sebagai sarana hiburan atau komunikasi, tetapi juga
menjadi medium pembelajaran dan ekspresi diri.
Mahasiswa memanfaatkan platform  seperti
YouTube, TikTok, Instagram, serta podcast untuk
mengembangkan kreativitas, berbagi pengetahuan,
dan membangun citra diri [2][3][4][5]. Namun di
sisi lain, penggunaan media digital secara intensif
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juga menimbulkan tantangan seperti menurunnya
empati sosial, gangguan fokus dalam belajar, serta
munculnya budaya instan dan ketergantungan pada
validasi sosial melalui media daring.

Dalam konteks informatika sosial (social
informatics), media digital dipahami bukan
sekadar sebagai alat komunikasi, tetapi sebagai
sistem sosial yang membentuk serta dipengaruhi
oleh perilaku penggunanya [6]. Dengan demikian,
penting untuk mengkaji bagaimana penggunaan
media digital turut membentuk karakter
mahasiswa, baik dari sisi positif seperti
peningkatan kepercayaan diri dan literasi digital,
maupun dari sisi negatif seperti penurunan etika
komunikasi dan minimnya kontrol diri [7].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan media digital terhadap
pembentukan karakter mahasiswa, khususnya pada
mahasiswa Program Studi Teknologi Rekayasa
Multimedia di salah satu perguruan tinggi swasta
di Indonesia. Studi ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  dalam  memahami
dinamika sosial mahasiswa di era digital serta
memberikan rekomendasi pemanfaatan media
digital secara bijak dalam lingkungan pendidikan
tinggi.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Pengaruh media digital terhadap kehidupan
sosial menjadi topik penting dalam kajian
informatika sosial [8]. Kajian ini menyoroti
bagaimana interaksi antara teknologi informasi dan
lingkungan sosial saling membentuk dan
dipengaruhi satu sama lain [9]. Dalam kehidupan
mahasiswa, media digital tidak lagi berfungsi
sebatas alat bantu akademik, melainkan telah
menjadi bagian dari gaya hidup sehari-hari
sekaligus turut membentuk aspek karakter pribadi
[10].

Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan
YouTube telah membentuk cara mahasiswa
berinteraksi, berkomunikasi, serta
mengekspresikan diri [11][12]. Pemanfaatan media
ini mendorong berkembangnya keterampilan
komunikasi, kolaborasi, serta kreativitas. Dalam
konteks penggunaan media digital yang intensif,
mahasiswa  sering  mengalami  gangguan
konsentrasi, penurunan kemampuan berpikir kritis,
serta kecenderungan mengalami tekanan psikologis
seperti stres atau kecemasan sosial. Hal ini
disebabkan oleh paparan konten yang berlebihan,
notifikasi yang terus-menerus, serta budaya
multitasking yang mengaburkan fokus belajar
[13][14]. Oleh karena itu, penggunaan media digital
perlu diatur secara bijak agar tidak menghambat
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proses pengembangan karakter, khususnya dalam
hal kedisiplinan, tanggung jawab, dan ketahanan
mental [15].

Media digital memiliki potensi sebagai sarana
pembentukan karakter apabila digunakan secara
terarah  dan  konstruktif, seperti melalui
pembelajaran berbasis proyek digital, kampanye
nilai-nilai positif, serta penguatan literasi media.
Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi digital
merupakan keterampilan penting yang perlu
dimiliki ~ oleh = mahasiswa agar mampu
memanfaatkan media digital dengan cara yang
bijak, bertanggung jawab, dan bernilai edukatif
[16].

Berdasarkan studi-studi tersebut, penelitian ini
menggunakan perspektif informatika sosial untuk
memahami bagaimana interaksi mahasiswa dengan
media digital membentuk aspek karakter seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, empati, dan
kreativitas. Kerangka pikir yang digunakan
menggabungkan pendekatan kualitatif dengan
analisis sosial terhadap pola penggunaan media
digital dan dampaknya terhadap kehidupan
mahasiswa.

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif untuk memperoleh gambaran
empiris mengenai pengaruh penggunaan media
digital terhadap pembentukan karakter mahasiswa.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40
mahasiswa, terdiri dari mahasiswa semester 2
Program Studi Teknologi Rekayasa Multimedia
dan semester 4 Program Studi Teknologi
Informatika.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, dengan kriteria
mahasiswa aktif yang secara rutin menggunakan
media digital dalam kegiatan akademik maupun
non-akademik. Pemilihan sampel ini didasarkan
pada tujuan utama penelitian untuk menjaring

pengalaman  langsung mahasiswa terhadap
penggunaan media digital dalam konteks
pembentukan karakter.

Instrumen pengumpulan data menggunakan
kuesioner online berbasis Google Form. Kuesioner
terdiri dari pertanyaan tertutup dan terbuka yang
dirancang untuk menggali persepsi mahasiswa
terhadap dampak positif dan negatif media digital,
serta strategi pengendalian diri yang mereka
lakukan. Skala Likert 4 poin digunakan pada
beberapa item untuk mengukur intensitas persepsi.
Untuk memastikan validitas isi (content validity)
[17], instrumen divalidasi melalui telaah ahli yang
melibatkan dua dosen berpengalaman di bidang
teknologi pendidikan dan informatika sosial. Selain
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itu, uji coba terbatas dilakukan kepada 10
responden di luar sampel utama untuk menjamin
kejelasan, keterbacaan, dan konsistensi pertanyaan.
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif
dengan menyajikan distribusi frekuensi, persentase,
dan visualisasi dalam bentuk tabel serta grafik
batang dan pie. Selanjutnya, dilakukan analisis
naratif untuk menggambarkan kecenderungan pola
respon mahasiswa, terutama dalam kaitannya
dengan pembentukan karakter.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini  dilakukan terhadap 40
mahasiswa dari dua program studi, yaitu Teknologi
Rekayasa Multimedia dan Teknologi Informatika.
Data diperoleh melalui kuesioner terbuka yang
berisi pertanyaan terkait persepsi mahasiswa
terhadap penggunaan media digital dan
pengaruhnya terhadap pembentukan karakter.
Hasil kuesioner kemudian dikoding dan dianalisis
secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola yang
muncul.
1. Dampak Positif Media Digital

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa merasakan dampak positif dari
penggunaan media digital. Tiga kategori utama
yang paling sering muncul adalah:

TABEL 1. Dampak Positif Media Digital

No. Kategori Jumlah Persentase
Dampak Positif Responden (%)
1 Kreativitas 26 65%
2 Percaya Diri 20 50%
3 Terbuka 16 40%

Sumber: Hasil koding kuesioner, 2025

o Kreativitas meningkat (26 dari 40 responden =
65%)

e Percaya diri bertambah (20 dari 40 responden
=50%)

o Sikap terbuka dalam komunikasi (16 dari 40
responden = 40%)

Persentase ini diperoleh dengan menggunakan
rumus perhitungan sederhana:

lah R d da Kat i
Jumlah Responden pada Ka egorlxloo%

P t =
ersentase Jumlah Total Responden

Contohnya, 26 dari 40 mahasiswa menyatakan
bahwa media digital meningkatkan kreativitas
mereka:

26 100% = 65%
20" 0= 0
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Respon naratif seperti berikut menggambarkan hal
tersebut:
“Saya jadi lebih kreatif setelah terbiasa mengedit
video dan membuat konten presentasi digital .
(Responden R7)

Data menunjukkan bahwa 65% mahasiswa
merasakan  peningkatan  kreativitas = melalui
penggunaan media digital. Hal ini menunjukkan
bahwa ketika diarahkan secara produktif, media
digital dapat menjadi sarana stimulasi ide dan
ekspresi diri. Dalam konteks informatika sosial, ini
mencerminkan interaksi aktif antara teknologi dan
pengembangan pribadi.

Visualisasi data ini dapat dilihat pada grafik
berikut:

Dampak Positif Media Digital terhadap

Mahasiswa

100
s 80
=
8
% 60 65
a7
g % 40
=
= 20

26 16
0
Kreativitas  Percaya Diri Terbuka
kategori

m Jumlah Responden  m Persentase (%)

Gambar 1: Grafik Batang Dampak Positif Media Digital

2. Dampak Negatif Media Digital

Meskipun demikian, penggunaan media
digital juga membawa dampak negatif. Hasil
analisis menunjukkan empat kategori utama
dampak negatif yang dialami mahasiswa, yaitu:

TABEL 2. Dampak Negatif Media Digital

No. Kategori Jumlah Persentase
Dampak Negatif | Responden (%)
1 Terdistraksi 28 70%
2 Malas 16 40%
3 Menunda 14 35%
4 Ketergantungan 12 30%

Sumber: Hasil koding kuesioner, 2025

Terdistraksi saat belajar (28 responden = 70%
Rasa malas meningkat (16 responden = 40%)
Menunda pekerjaan/tugas (14 responden =
35%)

o Ketergantungan terhadap media digital (12
responden = 30%)
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Berdasarkan hasil koding, kategori dampak negatif
yang paling banyak disebut adalah “Terdistraksi”
saat belajar (70%), diikuti oleh rasa malas dan
menunda tugas (lihat pada tabel 2).

Salah satu kutipan dari responden menyebutkan:
“Saya sering terdistraksi saat belajar karena
terlalu lama scrolling TikTok.”.

Responden R14)

Dampak negatif seperti distraksi dan rasa
malas menegaskan bahwa media digital membawa
tantangan serius. Hal ini sejalan dengan
pendekatan informatika sosial, di mana teknologi
bukanlah entitas netral, melainkan turut
membentuk pola perilaku dan budaya belajar
mahasiswa.

Visualisasi data ini dapat dilihat pada grafik
berikut:

Dampak Negatif Media Digital terhadap
Mahasiswa
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Gambar 2: Grafik Batang Dampak Negatif Media Digital

3. Nilai Karakter dan Strategi Pengendalian

Beberapa nilai karakter yang dinilai terbentuk
melalui aktifitas digital antara lain:

o Tanggung jawab

o Kemandirian

o Kedisiplinan

o Kepercayaan diri

Sementara itu, mahasiswa juga menunjukkan
upaya pengendalian diri terhadap penggunaan
media digital yang berlebihan, diantaranya seperti
yang tertera pada tabel 3 berikut.
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TABEL 3. Strategi Pengendalian Diri Mahasiswa

terhadap Media Digital
No. Strategi Pengendalian Jumlah Mahasiswa
Diri (estimasi)
1 Membatasi waktu 22
penggunaan
2 Menghapus aplikasi 9
menjelang ujian
3 Mengatur jadwal digital 7
4 Menggunakan mode 5
fokus/notifikasi mati

Sumber: Hasil koding kuesioner, 2025

Menariknya, meskipun sebagian besar
merasakan dampak negatif, 55% mahasiswa
mengaku menerapkan strategi pengendalian diri.
Ini menunjukkan adanya kesadaran digital yang
mulai tumbuh, meskipun belum sepenuhnya
efektif. Dibutuhkan intervensi pendidikan digital
untuk memperkuat kemampuan reflektif ini.

Contoh pernyataan mahasiswa:
“Saya pasang batas waktu maksimal 2 jam untuk

semua aplikasi hiburan agar tidak kebablasan.”
(Responden 21)

KREATIF TERDISTRAKSI
DIGITAL
> )
PERCAYA DIRI / \ KETERGANTUNGAN

[KOLABORATIFJ [KETENANGANJ

!
j [ KOS;I;TOL J

Gambar 3: Media Digital dan Pembentukan Karakter

MEDIA

LITERASI
DIGITAL

Gambar 3 memperlihatkan skema hubungan
antara media digital, dampaknya, dan karakter
mahasiswa yang terbentuk. Media digital memberi
pengaruh ganda: dapat memperkuat karakter
positif seperti kreativitas dan percaya diri jika
digunakan secara produktif, namun juga
memunculkan dampak negatif seperti distraksi dan
ketergantungan jika digunakan berlebihan. Strategi
pengendalian seperti pembatasan waktu dan
pengaturan jadwal menjadi kunci agar media
digital dapat dimanfaatkan secara bijak dalam
mendukung pembentukan karakter mahasiswa.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media
digital berperan ganda: di satu sisi mendukung
pengembangan karakter positif, namun di sisi lain dapat
mengganggu proses belajar dan memicu permasalahan
psikososial jika digunakan secara berlebihan. Dalam
konteks informatika sosial, media digital telah menjadi
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bagian integral dari ekosistem belajar dan kehidupan
sosial mahasiswa. Interaksi antara teknologi dan
individu membentuk perilaku, preferensi, dan nilai
karakter.

Penggunaan media digital yang diarahkan pada
kegiatan produktif seperti pembuatan proyek kreatif,
kampanye nilai-nilai positif, dan literasi media terbukti
mendukung pembentukan karakter seperti kreativitas,
tanggung jawab, dan percaya diri. Namun, ketika tidak
dikendalikan, media digital justru dapat menimbulkan
dampak negatif seperti kecanduan, gangguan fokus, dan
penurunan empati sosial. Oleh karena itu, penting bagi
mahasiswa untuk memiliki literasi digital yang memadai
serta strategi pengendalian diri yang efektif agar tetap
produktif dan mampu menjaga karakter positif di tengah
derasnya arus informasi digital.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 40
mahasiswa dari Program Studi Teknologi
Rekayasa Multimedia dan Teknologi Informatika,
dapat disimpulkan bahwa media digital memiliki
dua sisi pengaruh terhadap pembentukan karakter
mahasiswa. Di satu sisi, media digital
berkontribusi positif dalam membentuk nilai-nilai
karakter seperti kreativitas (65%), percaya diri
(50%), dan sikap terbuka (40%). Mahasiswa
memanfaatkan media digital untuk
mengembangkan potensi diri melalui pembuatan
konten, komunikasi lintas platform, serta
penguatan citra diri dalam dunia digital. Namun di
sisi lain, media digital juga membawa dampak
negatif yang tidak dapat diabaikan. Sebanyak 70%
responden mengaku mengalami gangguan fokus
belajar (terdistraksi), dan sebagian lainnya
menyatakan munculnya rasa malas, kecenderungan
menunda tugas, serta ketergantungan terhadap
perangkat digital.

Meski  begitu,  sebagian = mahasiswa
menunjukkan adanya strategi pengendalian diri,
seperti membatasi waktu penggunaan, menghapus
aplikasi saat wujian, dan mengatur jadwal
penggunaan media sosial. Hal ini menunjukkan
bahwa media digital dapat tetap menjadi alat
pembentukan karakter yang positif apabila
digunakan dengan bijak dan terarah. Dengan
demikian, pengaruh media digital terhadap
pembentukan  karakter = mahasiswa  bersifat
ambivalen, tergantung pada tingkat literasi digital
dan kontrol diri mahasiswa dalam mengelola
penggunaannya.
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